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ABSTRAK

Harddisk dan struktur fisik dari file sangat menentukan kinerja dari sistem komputer, Naskah
ini menyampaikan bagaimana suatu hardisk bekerja, bagaimana bit-bit digital diubah ke dalam
gelombang elektro magnet dan bagaimana file diorganisasi di dalamnya. Pengetahuan mengenai
storage media dan organisasi file merupakan syarat mutlak dalam peningkatan performa dari sistem
yang menggunakan file seperti basis data, dan program pengolahan data tersimpan, Naskah ini dapat
dieksplorasi lebih lanjut terutama organisasi dan struktur file, perbandingan performa struktur file
modern dan operasi-operasi yang dapat diterapkan.

Kata kunci: harddisk, file, kinerja

1. HARDDISK

Harddisk komersial dimulai tahun 1956 dengan kehadiran komputer IBM 305 RAMAC yang
menyertakan disk storage IBM Model 350. Storage ini terdiri dari 50 platter (disk, piringan) berukuran .
24 inch (sekitar 0,6 meter) dan mampu menampung lima juta karakter. Hanya ada 2 head tunggal

untuk mengakses semua disk sehingga waktu akses rata-rata sangat lambat (sedikit dibawah 1 detik).
Kecepatan putaran 1.200 rpm (rotation per minute).

Sebelum 1980-an, banyak harddisk dengan disk berukuran 8 ataw 14-inch sehingga harddisk
berukuran sangat besar dan memerlukan power yang besar. Karena itu harddisk jarang digunakan pada

microcomputer sampai setelah 1980 Seagate mengenalkan ST-506, harddisk pertama berukuran 5.25
inch dengan kapasitas terformat 5 MB.
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Sector berisi sejumlah fiks byte, misalnya 512 byte (default). Pada tir}gkgtanodrive ataﬁx (sllsteg]l oiegasx,
sector-sector dikelompokkan ke dalam cluster. Operasi baca dan tulis dikerjakan terhadap block byte

bernama sector.

sector tracks - heads
’ % arm

~
™ cylinder - set of tracks which can be accessed
without moving the arm

Pada sistem IDE (integrated device electronics), pembacaan menggunakan translasi :

: i asi CHS (cylinder,
head, sector). CPU hanya memberitahu CHS dari sector yang ingin dibaca atau ditulis <(ia>rl1 drive
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Contoh tabel MBR (maksimal hanya 4 record) adalah

ebut MBR (master boot record), berisi
Ng menggambarkan saty partisi. Partisi
gap (jumlah sector maksimal adalah 63)
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Starting Ending

# Partition Type Cyl Side Sect Cyl Side Sect %Size[K]]
1 DOS FAT-16 0 1 1 399 15 63 200,568
2 Unused 0 0 0o, 0 o 0
3 Unused o o o0 0 0 0]
4 DOS Extended . 400 0 1 664 15 63 3133.560

Pada partisi ekstended, terdapat tabel bernama EMBR (di awal partisi extended), misalnya:

# Partition Type Cyl Side Sect Cyl Side Sect | Size[K] |

2 Unused 0 0 0, O 0 0 |

1 DOS FAT-16 . 400 1 1 1664 15 63 133,528

Di tiap partisi ada tabel alokasi file, semakin besar partisi maka lebih besar tabel tersebut. Pada FAT,

tabel ini mempunyai satu entri untuk setiap custer dalam partisi — berisi jumlah cluster berikutnya

dglam cl.lain. Ada satu c;!main cluster untuk tiap file. Nomor cluster file pertama disimpan dalam entry
direktori file tersebut, diikuti ukuran file, atribut dan tanggal modifikasi terakhir.

Setiap entri dalam tabel adalah 16 bit (2 byte) maka dinamakan FAT16. Sehingga partisi FAT-16 tidak
dap:at mempunyai lebih dari 65.535 cluster (2°16) sedangkan FAT-32 mempunyai entri 32 bit
sehingga dapat menampung jumlah cluster 2232 (walaupun yang digunakan hanya 28 bit). Jika partisi
FAT-32 menggunakan cluster ukuran 4K maka maksimal besar partisi adalah 1024G (1 T).

boot sector root directory clusters 60 51 62 130
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/" Root directory

occupies clusters 50, 51, 52, 160, 130

Also we suppose disk is divided into 4k c.lusters

Suppose there is a file "file.bd" on the disk which

Directory entry contains
file size and number of
the first cluster in the file.

Proses low level format membangun track dan sector pada disk. Titik awal dan akhir setiap sector
ditulis pada disk. Proses ini mempersiapkan drive untuk memegang block-block byte. High-level
format kemudian menulis struktur file-storage, seperti tabel alokasi file, ke dalam sector. Proses ini

menyiapkan drive untuk memegang file-file.

Isi MBR lebih lengkap (dapat digunakan untuk booting) adalah

Magic
WS IPL - Initial Program Loader Partition Table number
A S A s s & . ? Illj
446 bytes ... 16 bytes ... | 2 bytes
[Achive[Typs | Starting CHS | Ending CHS | Starting Sector | Num Sectors |
1 byte 1byte 3 bytes 3 bytes 4 bytes 4 bytes

Berikut ini adalah contoh spesifikasi harddisk berukuran 750 GB

Formatted Gbytes (512 bytes/sector)* 750
Guaranteed sectors 1,465,149,168
Heads 8

Discs 4

Bytes per sector 512
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63

Default sectors per track

Default read/write heads 16

Default cylinders 16,383
Spindle speed (RPM) 7,200
Internal data transfer rate (Mbits/sec max) 1,030 '
I/O data-transfer rate (Mbytes/sec max) 300

Cache buffer 16 Mbytes
Average seek, read (msec typical) <8.5
Average seek, write (msec typical) <10.0

2. STRUKTUR FISIK FILE
Organisasi fisik file pada secondary storage tergantung pada strategi blocking dan alokas

Berikut ini adalah 3 strategi blocking yang dapat digu.nakan:

o Fixed blocking. Partisi mempunyai ukuran blok tertentu sesuai file system yang digunakan.
Suatu record dapat menempati lebih dari satu blok. Jika ukuran record tidak sama dengan

ukuran n x ukuran block maka terdapat ruang tidak terpakai di ujung block.

i file.

Track 1
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Variable Blocking: Spanned

Data \\‘ Waste due to record fit to block size

. Gaps duc to hardware design @ Waste due to block size constraint
from fixed record size

Waste due to block fit (o track size

e Variable-length spanned blocking. Record diletakkan disatu atau lebih block. Ruang sisa (jika
ada) akan digunakan oleh record berikutnya. Singkatnya, record dibagi-bagi sesuai dengan
ukuran block dan mengisi secara urut block yang kosong.

e Variable-length unspanned blocking. Hampir sama dengan sebelumnya tetapi ruang kosong
pada ujung block dapat tidak terpakai jika record berikutnya lebih besar daripada sisa ruang.
Record dengan ukuran lebih besar dari sisa ruang akan menempati block baru.

Secara umum, metode alokasi file yang banyak digunakan adalah

o Contiguous allocation. Suatu set block dialokasikan untuk suatu file pada saat file dibuat.
Strategi pre-alokasi ini menggunakan porsi variable-size. Tabel alokasi memerlukan satu entri
untuk tiap file, menunjukkan block awal dan panjang dari file. Teknik ini bagus untuk file

sequential.
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Chained allocation. Alokasi berbasis pada suatu block. Setiap block mempunyai pointer ke

block berikutnya dalam chain. Tabel alokasi hanya memerlukan bick awal dan panjang file.
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o Indexed allocation. Tabel alokasi berisi index terpisah untuk setiap file; index mempunyai
satu entri untuk setiap porsi yang dialokasikan ke suatu file.

Flie Allocation Table
Flle Name: Inclex Bk -

R R
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tuk mengetah ;
Selain strategi blocking dan alokasi file, diperlukan suatu metode un 0 berarti Block fise

e 0 atau 1. Nilai
satunya adalah menggunakan BitTables. Setiap block diberi br;ﬂ:L (t)e?sebut-
(tidak berisi data) dan nilai 1 menunjukkan adanya data pada blo
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